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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Industri kosmetika tanah air kian meningkat. Hal ini terbukti dari jumlah 

produsen atau perusahaan yang bergerak pada industri kosmetik terdaftar sebanyak 

153 perusahaan pada tahun 2017 dan bertambah menjadi 760 perusahaan pada 

tahun 2018 atau bertambah 153 perusahaan pada tahun sebelumnya. Sebanyak 95 

perusahaan diantaranya merupakan industri kecil dan menengah (IKM), sementara 

itu selebihnya masuk dalam sekala industri besar (Hong, 2018).  

Produk kosmetik menjadi kebutuhan penting bagi kaum wanita yang 

merupakan target utama dari industri kosmetik. Industri kosmetik sudah dipantau 

kementerian karena pertumbuhannya yang pesat. Oleh karena itu pemerintah 

Indonesia telah menempatkan industri kosmetik sebagai sektor andalan dalam 

rencana induk pembangunan industri nasional tahun 2015-2035 (Adam, 2018).  

Dengan kekuatan pangsa pasar di Indonesia yang menjanjikan, Indonesia 

telah mencapai jumlah ekspor produk kecantikan yang terus mengalami 

peningkatan. Hal ini ditunjukan dari nilai ekspor produk kosmetik nasional pada 

2017 naik menjadi US$  516,99 juta atau setara Rp 6,9 triliun dibandingkan pada 

2016 yang sebenarnya juga cukup tinggi, yakni US$ 470,30 juta atau setara Rp 6,3 

triliun (Rafael, 2018). 
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Sumber: tirto.id 

Gambar 1. 1 Ekspansi Industri Kecantikan 

Pada Gambar 1.1 menjelaskan total pendapatan pada pasar kosmetik dan 

perawatan diri sebesar Rp 78,2 milliar pada tahun 2018, dengan prediksi 

pertumbuhan pendapatan sebesar 7,2 persen pertahun periode 2018 hingga 2021. 

Industri kecantikan di Indonesia yang terus mengalami pertumbuhan sehingga 

dapat diprediksi bahwa Indonesia akan masuk 5 besar pasar kosmetik terbesar 

didunia dalam 10 samapai 15 tahun kedepan (Adam, 2018). 

Dalam 10 tahun terakhir industri kecantikan dan perawatan pribadi di 

Indonesia bertumbuh rata-rata 12 persen dengan nilai pasar mencapai sebesar Rp 

33 triliun rupiah di tahun 2016. Bahkan di tahun 2020, industri kecantikan di 

Indonesia juga diprediksi akan mengalami pertumbuhan paling besar dibandingkan 

dengan negara-negara lain di Asia Tenggara (Pramita, 2017). Potensi pasar 

kosmetik semakin besar dan menjanjikan bagi produsen yang ingin 

mengembangkan produknya di dalam negeri, hal ini dapat terlihat dari 
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meningkatnya jumlah permintaan domestik, ekspor, dan tren masyarakat yang 

mulai memperhatikan produk perwatan sebgai kebutuhan utama (Rafael, 2018). 

 Pada dasarnya kosmetik terbagi menjadi dua jenis yang dibedakan 

berdasarkan fungsinya, yaitu kosmetik untuk perawatan yaitu kosmetik yang 

digunakan untuk merawat kulit agar tetap cantik alami dan memeliharanya agar 

tetap sehat atau disebut skincare. Selanjutnya yang kedua adalah kosmetik yang 

berfungsi untuk merias dan mempoles kulit untuk menutupi segala kekurangan 

kulit, sehingga tampilan kulit jauh lebih sempurna (Zaira, 2018). 

  

Sumber: Markplus (2018) 

Gambar 1. 2 Produk Skincare Yang Paling Sering Dan Yang Paling Jarang 

Digunakan Setiap Hari 

Pada gambar 1.2 diatas menunjukan data hasil survei ZAP beauty index 

yang bekerjasama dengan Markplus, menjelaskan beberapa kategori produk 

skincare yang paling sering digunakan setiap hari dan produk skincare yang paling 

jarang digunakan setiap hari. Dari produk skincare yang paling sering digunakan 

diposisi pertama yaitu sebesar 78,1 persen untuk produk facial wash, sebesar 47,6 

persen untuk produk moisturizer, lalu sebesar 41,6 persen untuk produk Toner, 
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kemudian sebesar 31,1 persen untuk produk serum, dan terakhir sebesar 16,7 persen 

untuk produk Eye cream. Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa produk 

untuk facial wash paling sering digunakan oleh wanita Indonesia dan menjadi 

produk andalan untuk kepentingan merawat kulit wajah. 

Mendapatkan kulit yang sehat dan terjaga nutrisinya merupakan impian 

setiap perempuan. Maka dari itu, sudah pasti harus merawat kulit wajah dengan 

menggunakan produk yang tepat. Tidak harus selalu menggunakan produk 

perawatan kulit dari brand luar Indonesia, kini produk lokal pun mulai mampu 

bersaing dengan terus melakukan inovasi. Berikut produk skincare lokal terbaik di 

tahun 2018 menurut bukalapak review, yaitu Skin Dewi, Sensatia botanicals, 

Mineral Botanica, Avoskin, For Skin Sake, ElsheSkin, dan Wardah Renew You 

(Adlina, 2018).   

Produk perawatan kulit pada dasarnya terbagi menjadi dua berdasarkan 

jenis bahannya, yaitu produk natural dan produk organik. Produk natural bisa 

berarti dua hal yaitu pertama, kandungan produk tersebut benar-benar 

menggunakan bahan yang alami. Kedua produk tersebut hanya menggunakan 

ekstrak bahan alami yang berarti produk tersebut tidak murni dari bahan alami. 

Sangat lebih aman untuk lebih teliti pada produk natural agar dapat melihat label 

yang ada pada kemasan untuk mengetahui kandungan alami dan penambahan 

bahan-bahan kimia yang cocok dan tahan bagi kulit. Kemudian yang kedua produk 

organik yang pastinya mengandung bahan organik yang bebas dari kontaminasi 

bahan kimia berbahaya. Bahan organik biasanya dibudidayakan atau 

dikembangkan dengan proses khusus dan idak bisa asal tanam saja. Tumbuhan 

organik tidak boleh ditanam dengan pupuk petroleum dan pestisida kimia. 
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Tumbuhan organik juga harus diawasi kebersihan lingkungannya dan 

pengembangannya tak boleh menggunakan organisme atau mikroba yang diubah 

secara genetika (Paramitha, 2017). 

 
Sumber: amazingy.com (2018) 

Gambar 1. 3 Skincare Natural vs skincare Organik 

Pada gambar 1.3 menjelaskan perbedaan lebih rinci mengenai kosmetik 

natural dengan kosmetik organik. Terlihat bahwa skincare organik memiliki 
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kelebihan yang lebih baik jika dibandingkan dengan skincare bebahan natural. Hal 

ini dapat disimpulkan bahwa skincare organik lebih aman dan memiliki dampaik 

lingkungan yang lebih baik ketimbang skincare natural (Bonnemann, 2018). 

Menurut Halodoc (2018) produk skincare organik memiliki manfaat yang 

lebih banyak ketimbang produk kecantikan biasa. Sama halnya dengan makanan 

organik yang kini banyak digemari, beberapa kelompok masyarakat juga ikut 

mencoba beralih ke gaya hidup yang lebih ramah lingkungan. Berikut alasannya 

yaitu yang pertama, lebih aman karena tidak mengandung bahan kimia. Skincare 

organik biasanya dibuat tanpa bahan seperti merkuri, logam, dan paraben. 

Sebaliknya, kandungan antioksidannya lebih banyak, sehingga kulit terhindar dari 

radikal bebas, penuaan, dan racun. Kedua, lebih ramah lingkungan karena bahan-

bahan yang digunakan oleh produk skincare organik juga dibuat tanpa pestisida dan 

zat kimia lain yang dapat memicu polusi pada tanah, air, dan udara. Dengan selalu 

menggunakan produk skincare organik, maka konsumen juga telah berkontribusi 

dalam mendukung pertanian organik dan upaya melestarikan lingkungan.  

Kemudian yang ketiga, tidak mengandung pewangi buatan. Produk skincare 

yang mengandung bahan pewangi buatan dapat membuat efek samping yang 

berbahaya. Maka dari itu, skincare organik lebih disarankan karena memiliki wangi 

alami yang berasal dari bahan alami. Terakhir ke empat, produk skincare cocok 

untuk semua jenis kulit karena produk skincare organik mampu menyerap ke kulit 

wajah hingga 60 persen (Halodoc, 2018). Produk skincare organik lokal saat ini 

terdapat beberapa merek seperti Pavettia Skincare, Spoil Organics, Sariayu Solusi 

Organik, Gulaco, Sensatia Botanical, dan Organik Supply (Meramuda, 2018). Jika 

dibandingkan dengan  
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Menyangkut soal prilaku konsumen Indonesia yang ingin tampil sempurna 

dan dianggap cantik atau tampan membuat bisnis kecantikan produk skincare selalu 

mengalami pertumbuhan yang diikuti populasi dan usia produktif yang tinggi 

(Adiwaluyo, 2016). 

  
Sumber: Statista (2018) 

Gambar 1. 4 Pendapatan Produk Skincare Indonesia 2019 

Pada gambar 1.2 diatas menunjukan jumlah pendapatan produk skincare di 

Indonesia sejak tahun 2010 sebesar US$ 617,1 million atau setara Rp 8,78 triliun 

sampai tahun 2019 dengan proyeksi sebesar US$ 1,673 milli on atau setara Rp 23,8 

triliun hingga prediksi pendapatan sampai tahun 2023 yaitu sebesar US$ 2,139 atau 

setara Rp 30,3 triliun. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa tren 

pendapatan dari produk skincare di Indonesia terus mengalami kenaikan dari tahun 

2010 sampai dengan tahun 2019. Hal ini membuktikan bahwa produk skincare di 

Indonesia berpotensi baik dan menjanjikan (Statista, 2018). 

Menurut Daily Economic and Market Review Indonesia yang dibuat oleh 

Bank Mandiri (2018) menjelaskan potensi produk organik yang cukup besar hingga 

dapat bersaing di pasar internasional. Besarnya potensi produk organik di Indonesia 

ditandai dengan menignkatnya jumlah petani yang mengelola pertanian organik 
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dari tahun ke tahun, bertambahnya toko produk organik di supermarket dan rumah 

makan, meningkatnya organisasi pecinta produk organik, serta berdirinya berbagai 

Lembaga Sertifikasi Organik (LSO). 

Dibalik larisnya bisnis kecantikan menyimpan banyaknya masalah terutama 

pada produk yang mengandung bahan berbahaya yang dapat merusak lingkungan. 

Salah satunya kandungan dalam produk kecantikan yaitu microbeads. Microbeads 

adalah kepingan pelastik yang berukuran lima millimeter. Bahan tersebut sulit 

diurai pada air dan bisa terbawa sampai ke perairan sekitar hingga sampai ke laut 

yang pada akhirnya mencemari mahluk laut yang terkontaminasi bahan tersebut 

(Anna, 2018).  

Selain itu juga terdapat produk kecantikan yang memiliki kandungan 

berbahaya yang berdampak pada kesehatan. Salah satunya yaitu bahan paraben, 

paraben adalah sejenis bahan pengawet yang fungsinya untuk memperpanjang usia 

produk kecantikan. Praben biasanya ditemukan pada produk shampoo, body lotion, 

maskara foundation atau moisturizer. Dengan fungsi yang baik untuk 

memperpanjang usia produk namun tidak sejalan dengan kesehatan. Fakta 

menunjukan praben memiliki dampak buruk bagi kesehatan yang mampu masuk 

kedalam kulit dan mengendap di dalam jaringan serta dapat menyebabkan kanker 

payudara (Oktaviani, 2018).  

Penyumbang dampak negatif bagi lingkungan dan kesehatan juga diiringi 

oleh produsen kosmetik illegal yang memproduksi produk kosmetik yang memiliki 

bahan berbahaya. Terhitung laporan yang di ungkap oleh Badan Pengawas Obat 

dan Makanan (BPOM) telah menemukan produsen tidak terdaftar atau palsu 

dengan berbagai modus telah memproduksi produk kecantikan yang berbahaya bagi 
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kesehatan dan lingkungan dengan nilai setara Rp 112 milliar (Hendartyo, 2018). 

Selain itu juga ditambah konsumen yang tergiur dengan harga murah tanpa 

memperhatikan lebih dalam mengenai bahan yang terkandung didalamnya yang 

mengakibatkan dempak negatif setelah menggunakannya (Ramdhini, 2018). 

Mulai saat ini sudah terdapat perusahaan yang mewujudkan gerakan peduli 

lingkungan yang menjadi isu dan tren belakangan ini, konsep eco-friendly kini 

diterapkan oleh sejumlah perusahaan termasuk industri kecantikan guna 

mendukung isu tersebut. Mulai dari kemasannya hingga formula didalam produk 

diproduksi agar tidak mencemarkan lingkungan (Gemiati, 2018). Salah satu produk 

skincare yang ramah lingkungan yang ada di Indonesia yaitu Sensatia Botanicals 

yang menawarkan lebih dari 150 produk mulai dari skincare, hair care, hingga body 

care.  

Sejak tahun 2000, brand perawatan kulit natural asal Bali tersebut 

menghadirkan deretan produk berkualitas dengan memanfaatkan bahan-bahan 

alami yang dilengkapi dengan sertifikasi GMP, BPOM, dan LPPOM MUI.  Produk 

Sensatia Botanicals sendiri sudah memiliki 14 cabang meliputi Denpasar Plaza 

Renon, Depnasar Trans Studio, Kuta Papaya Bali, Kuta Legia Kuta, Nusa Dua, 

Sanur, Ubud Monkey Forest, Ubud Pepito Andong, Jakarta Lotte Shopping, Jakarta 

Pondok Indah, Karangasem Jasri, Canggu Batu Bolong, Canggu Popular Deli, dan 

Jimbaran Sidewalk (Sensatia, 2019). Perkembangan Sensatia Botanicals yang baik 

dapat dilihat dari bertambahnya jumlah toko yang dibuka pada awal tahun 2019 

baru-baru ini di Kota Kasablanka Jakarta (Sensatia, 2019). Pertama kali Sensatia 

Botanicals hadir di Jakarta sendiri yaitu pada tanggal 21 Desember 2018 yang 

berlokasi di lantai dasar Lotte Shopping Avenue. 
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Tabel 1.1 Perbandingan Harga Produk Natural dan Organik 

  Produk Natural Produk Organik 

Cream 

Cleanser 
Rp 49.000 (Make Over) 

Rp 150.000 (Sensatia 

Botanicals) 

Body Wash Rp 30.000 (Dettol) 
Rp 180.000 (Sensatia 

Botanicals) 

Body 

Lotion 

Rp 25.000 (Produk Body 

Lotion Citra) 

Rp 180.000 (Sensatia 

Botanicals) 

 

Pada tabel 1.1 menunjukan perbandingan harga produk skincare natural dan 

organik. Dari ketiga jenis produk skincare yang dibandingkan diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa produk skincare berbahan dasar organik cenderung lebih 

mahal.   

Berdasarkan riset dari kementrian kesehatan diketahui hanya 20 persen dari 

total 262 juta jiwa masyarakat Indonesia atau hanya sebesar 52 juta yang peduli 

terhadap lingkungan dan kesehatan (CNNIndonesia, 2018). Pehatian kesadaran 

masyarakat akan lingkungan dan kesehatan yang masih rendah membuat para 

produsen yang menghasilkan produk organik seperti Sensatia Botanicals dapat 

menjadi tantangan untuk mempertahankan bisnisnya dari keterbatasan peminat. 

Selain itu juga berbagai faktor khusus untuk membuat produk organik yang 

memakan banyak biaya sehingga harga produk organikpun akan mahal (Effendi, 

2018). Harga produk berbahan organic memiliki harga yang mahal dana dapat 

menjadi penghalang untuk membeli (Baglione et al., 2019). 

1.2 Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian 

Proses pembuatan skincare organik yang rumit, sehingga harga jual lebih 

mahal. Selain itu juga skincare organik yang memiliki keunggulan baik bagi 

kesehatan dan lingkungan juga membuat harga skincare organik menjadi mahal. 
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Berdasarkan jurnal penelitian dari Baglione et al., (2019) bahwa produk berbahan 

organic memiliki harga yang mahal dan menjadi penghalang untuk membeli. 

Berdasarkan data diatas, peneliti ingin meneliti seberapa tinggi tingkat kesadaran 

masyarakat terhadap lingkungan dan kesehatan sehingga rela untuk membeli 

produk organik. Maka dari itu perlu diteliti dan hal ini menjadi tantangan bagi 

perusahaan Sensatia Botanica dalam menjual produk organiknya tersebut. 

Pada penelitian ini, penulis ingin meneliti tentang teori dari nilai-nilai 

konsumen (Consumer Values) serta perilaku konsumen dalam pembelian Organic 

Skincare Products yang dimediasi oleh attitude toward behavior, subjective norm, 

perceived behavioral control dan past experiences with organic products. Dengan 

diketahuinya faktor – faktor Consumer Values terhadap perilaku masyarakat dalam 

pembelian Organic Skincare Products sehingga dapat mendukung program 

pemerintah dan juga membantu mengurangi permasalahan lingkungan yang ada di 

Indonesia. Selain itu juga dapat memberikan nilai yang positif bagi para perusahaan 

dengan produknya yang ramah lingkungan dan baik bagi kesehatan. 

Health Consciousness menurut Jayanti dan Burns (1998) sejauh mana 

masalah kesehatan diintegrasikan ke dalam gaya hidup seseorang. Konsumen yang 

sadar akan kesehatan dan mengadopsi gaya hidup "berorientasi kesehatan" jauh 

lebih untuk melakukan perilaku pencegahan dampak pada kesehatan, seperti makan 

makanan bergizi dan berolahraga secara teratur, daripada mereka yang tidak sadar 

kesehatan. Kesimpulannya bahwa konsumen yang sadar akan kesehatan, dapat 

terhindar dari efek bahaya pada tubuh. 

Environmental consciousness menurut Zheng (2010) merupakan perilaku 

mental yang mencerminkan pengakuan, penilaian nilai, dan niat perilaku individu 
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terhadap  masalah lingkungan. Dapat disimpulkan bahwa, konsumen yang sadar 

akan lingkungan dapat membantu mencegah dan mengurangi kerusakan pada 

lingkungan. 

Appearance consciousness menurut Hong (2006) adalah tingkat memiliki 

minat terus-menerus pada daya tarik pribadi termasuk pakaian, perawatan 

kecantikan, dan aksesori untuk peningkatan penampilan eksternal. Dari penelitian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat kesadaran akan 

penampilan maka semakin tinggi perhatian penggunaan produk skincare yang ada. 

Attitude toward behavior menurut Zhou et al., (2013) merupakan 

kecenderungan psikologis yang diekspresikan dengan mengevaluasi entitas tertentu 

dengan beberapa tingkat kesukaan atau ketidaksukaan. Dapat disimpulkan bahwa 

persepsi yang dibentuk dari hasil evaluasi tertentu dapat membentuk sikap positif 

maupun negatif. 

Subjective norm menurut Ajzen (1985) dalam Kim (2010) merupakan 

persepsi individu tentang tekanan sosial yang harus dipatuhi sehubungan dengan 

perilaku tertentu. Kesimpulannya adalah seseorang dapat mengikuti orang yang 

dianggap penting dalam hidupnya. 

Perceived behavioral control menurut Ajzen (1985) dalam Kim (2010) 

adalah tingkat kemudahan atau kesulitan yang dirasakan selama melakukan 

perilaku. Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa sesorang yang memiliki 

sumber seperti uang dan tenaga dapat dengan mudah melakukan suatu perilaku. 

Past experience menurut Kim (2010) adalah peristiwa di mana seorang 

individu sebelumnya telah terlibat. Dapat disimpulkan bahwa pengalaman yang 
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pernah dirasakan oleh sesorang sebelumnya, dapat menjadi hal pertimbangan 

selanjutnya untuk melakukan suatu perilaku. 

Intention to buy menurut Ajzen (1985) dalam Kim (2010) adalah kesiapan 

individu untuk membeli produk tertentu yang diprediksi oleh sikap terhadap 

perilaku, norma subyektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan. Disimpulkan dari 

penelitian tersebut bahwa, semua hasil penilaian positif yang dirasakan dapat 

membuat arah perilaku seseorang  untuk melakukan pembelian. 

Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, dijabarkan menjadi sejumlah 

pertanyaan penelitian. Pertanyaan penelitian akan menjadi acuan penulis untuk 

membuat perumusan hipotesis penelitian. Perumusan hipotesis akan disusun 

berdasarkan sejumlah pertanyaan penelitian dibawah ini:  

1. Apakah Health Consciousness (HE) berpengaruh positif terhadap 

Attitude Toward Behavior Sensatia Botanical? 

2. Apakah Environmental Consciousness (EC) berpengaruh positif 

terhadap Attitude Toward Behavior Sensatia Botanical? 

3. Apakah Appearance consciousness (AC) berpengaruh positif terhadap 

Attitude Toward Behavior Sensatia Botanical? 

4. Apakah Attitude Toward Behavior (ATB) berpengaruh positif terhadap 

Intention to Buy Sensatia Botanical? 

5. Apakah Subjective Norm (SN) berpengaruh positif terhadap Intention to 

Buy Sensatia Botanical? 

6. Apakah Perceived Behavioral Control (PBC) berpengaruh positif 

terhadap Intention to Buy Sensatia Botanical? 
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7. Apakah Past Experiences (PE) berpengaruh positif terhadap Intention 

to Buy Sensatia Botanical? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan uraian perumusan masalah dan pertanyaan yang sudah 

dijabarkan diatas, maka tujuan penelitian ini untuk : 

1. Mengetahui dan menganalisis pengaruh  Health Consciousness(HE) 

terhadap Attitude Toward Behavior Sensatia Botanical? 

2. Mengetahui dan menganalisis pengaruh  Environmental Consciousness 

(EC) terhadap Attitude Toward Behavior Sensatia Botanical? 

3. Mengetahui dan menganalisis pengaruh  Appearance consciousness 

(AC) terhadap Attitude Toward Behavior Sensatia Botanical? 

4. Mengetahui dan menganalisis pengaruh  Attitude Toward Behavior 

(ATB) terhadap Intention to Buy Sensatia Botanical? 

5. Mengetahui dan menganalisis pengaruh  Subjective Norm (SN) terhadap 

Intention to Buy Sensatia Botanical? 

6. Mengetahui dan menganalisis pengaruh  Perceived Behavioral Control 

(PBC) terhadap Intention to Buy Sensatia Botanical? 

7. Mengetahui dan menganalisis pengaruh  Past Experiences (PE) 

terhadap Intention to Buy Sensatia Botanical? 

1.4 Batasan Penelitian 

Peneliti membatasi ruang lingkup penelitian ini agar pembahasan dapat 

terfokus dan tidak keluar dari masalah yang telah dirumuskan. Batasan masalah 

pada penelitian ini adalah: 
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1. Penelitian ini dibatasi oleh variable health consciousness, environmental 

consciousness, appearance consciousness, attitude toward behavior, 

subjective norm, perceived behavioral control, past experiences dan 

intention to buy. 

2. Responden pada penelitian ini wanita yang berusia lebih atau sama 

dengan 18 tahun yang pernah menggunakan produk organik. 

3. Ruang lingkup wilayah penelitian ini mencakup Jabodetabek. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Dengan dilakukannya penelitian ini, penelitian ini diharapkan memberikan 

kontribusi dan manfaat untuk kepentingan baik secara akademis maupun praktis. 

Manfaat yang dapat diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.5.1 Manfaat Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah literatur dalam 

mempelajari mengenai variable variable health consciousness, environmental 

consciousness, appearance consciousness, attitude toward behavior, subjective 

norm, perceived behavioral control, past experiences dan intention to buy. Penulis 

berharap penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan Sensatia Botanica 

untuk meningkatkan intention to buy masyarakat Indonesia dimana hasil penelitian 

diharapkan dapat menunjukan faktor-faktor apa saja yang berpengaruh bagi 

konsumen di Indonesia dalam intention to buy produk organik Sensatia Botanica.  
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1.6 Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini terdiri atas lima bab, dimana pada setiap bab terdapat 

ikatan erat. Berikut penulis uraikan sistematika penulisan skripsi berikut ini : 

BAB I PENDAHULUAN 

Di dalam bab ini berisi latar belakang, artikel yang berkaitan dengan 

variable, objek dan fenomena yang ada, rumusan masalah dan pertanyaan 

penelitian, tujuan penelitian, batasan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penelitian untuk mengetahui faktor apa saja yang paling berpengaruh terhadap 

intention to buy Sensatia Botanical.   

BAB II LANDASAN TEORI 

Di dalam bab ini berisi mengenai teori-teori yang dipakai untuk penelitian 

seperti penjelasan dari consumer behavior, organic product, theory of planned 

behavior (TPB). Variabel health consciousness (HE), environmental consciousness 

(EC), appearance consciousness (AC), attitude toward behavior (ATB), subjective 

norm (SN), perceived behavioral control (PBC) dan past experiences (PE) serta 

menjelaskan konsep-konsep yang akan menjadi penghubung anatar satu variabel 

dengan variabel lainnya yang akan menjadi dasar dalam pembentukan hipotesis 

penelitian. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam bab ini berisi mengenai metodologi penelitian yang dimulai dengan 

gambaran umum objek penelitian mengenai produk organic dari Sensatia Botanica 

sebagai objek penelitian, dilanjutkan dengan design penelitian, ruang lingkup 

penelitian, identifikasi variable penelitian, definisi operasionalisasi variable dan 

teknik analisis data. 
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BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini berisi mengenai analisis data secara teknis dan pembahasan 

untuk menjelaskan kaitan dari variable yang ada pada penelitian. Pada bab ini 

secara umum menjelaskan tentang objek yang diteliti oleh peneliti, hasil dari 

penyebaran kuesioner yang telah diberikan kepada para responden akan 

dihubungkan dengan teori dan implikasinya dalam aspek manajerial. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bab ini berisi mengenai hasil kesimpulan yang peneliti dapatkan dari 

analisis bab-bab sebelumnya. Selanjutnya peneliti akan memberikan saran untuk 

perusahaan sebagai objek penelitian dan saran untuk penelitian selanjutnya.  
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